BABV
SIMPULAN

Sultan Mahmud Badaruddin II lahir di Palembang merupakan anak dari
Sultan Muhammad Bahaudin bin Susuhunan Ahmad Najamuddin (I) dan Ratu
Agung Putri Datuk Murni bin Abdullah Alhadi, yang dilahirkan pada malam ahad
1 Rajab 1181 H/1767 M. Sebagaimana biasanya seorang anak yang berasal dari
keluarga bangsawan, SMB II memiliki nama kecil yaitu Raden Hasan. Ia
dinobatkan menjadi Sultan di Kesultanan Palembang Darussalam pada hari selasa
22 Zulhijjah 1218 H/1803 M pada usia 37 tahun.

Sebagai seorang sultan. SMB II dikenal juga sebagai seorang penyair
dimana untuk menumbuhkan semangat bagi para prajuritnya dalam peperangan
melawan pasukan Hindia Belanda, beliau sempat membuat syair yang terkenal
dengan Syair Perang Menteng, yang isinya dapat membakar semangat para
prajurit di medan pertempuran. Kesultanan Palembang Darussalam merupakan
sebuah kerajaan yang perekonomiannya tergantung pada sektor perdagangan, di
bidang politik Kesultanan Palembang Darussalam bersikap terbuka terhadap pihak
mana saja karena merupakan kesultanan merdeka. SMB II mempunyai sifat yang
tegas, keras, berani dan cakap dalam mengatur pemerintahan dan ekonomi. Hal ini
dibuktikan dengan adanya Undang-Undang Simbur Cahaya yang mengatur
tentang keamanan di kesultanannya. Beliau juga ahli dalam perang laut dan
perang gerilya. Akibat dari semua itu, penduduk Kesultanan Palembang

Darussalam semakin makmur hidupnya.
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Setelah melihat perkembangan Kesultanan Palembang Darussalam yang
semakin berkembang menjadi sebuah kesultanan maritim yang kuat, membuat
Inggris dan Belanda merasa perkembangan ini menjadi ancaman serius bagi
eksistensinya di wilayah sumatera bagian selatan. Perlawanan yang dilakukan
oleh Kesultanan Palembang Darussalam di bawah pimpinan SMB II terhadap
pengaruh Belanda timbul oleh beberapa penyebab yang saling berkait. Berawal
dari ketidaksukaan SMB 1I terhadap tindakan monopoli perdagangan yang
dilakukan oleh pedagang-pedagang Belanda hingga sikap sewenang-wenang
pemerintah Hindia Belanda yang selalu berusaha ikut campur dalam urusan
pemerintahan kesultanan.

Peperangan yang terjadi di Sungai Musi pada 1819 merupakan puncak
dari kemarahan rakyat kesultanan Palembang Darussalam. Dibawah pimpinan
Sultan Mahmud Badaruddin II, pasukan kesultanan dapat memenangkan perang
yang terjadi dalam dua kali penyerangan, yaitu periode pertama pada 11-15 Juni
1819 dan periode kedua pada 20-30 Oktober 1819. Sifat heroik ditunjukkan oleh
para saudara dan putra beliau, dimana para saudara serta putranya dipercaya untuk
memimpin benteng-benteng untuk mengatasi serangan pasukan Hindia Belanda.

Dalam melawan pasukan Hindia Belanda di perairan Sungai Musi tahun
1819, SMB II mengerahkan semua senjata dan pasukan yang dimiliki oleh
Kesultanan Palembang Darussalam. Senjata-senjata itu ditempatkan pada
benteng-benteng yang berada di sepanjang tepian Sungai Musi. Strategi yang
digunakan pun berbeda antara perang di tahun 1819 tahap pertama dan tahap

kedua. Pada tahap pertama, strategi yang digunakan oleh SMB II beserta
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pasukannya adalah bertahan di dalam Benteng Kuto Besak. Strategi ini berhasil
dijalankan karena kapal perang Belanda yang menyerang Benteng Kuto Besak
tidak mampu menembus dinding benteng yang tebal. Sambil menunggu pasukan
Belanda lengah, SMB II menyiapkan pasukannya dan saat pasukan Belanda
kehabisan senjata dimulailah pembalasan dari SMB II beserta pasukannya yang
ditujukan kepada pasukan Belanda.

Ketika penyerangan periode pertama terjadi, SMB II selaku sultan turut
berperang dengan pasukannya. Keikutsertaan seorang sultan dalam sebuah
pertempuran menjadikan SMB 1I teladan bagi semua pasukannya serta sebagai
penyemangat dalam mengusir musuh. Dengan penuh semangat, SMB II beserta
pasukannya berhasil meraih kemenangan dalam pertempuran serta mengusir
serdadu Belanda dari wilayah Kesultanan Palembang Darussalam. Kekalahan
pihak Belanda dalam perang 1819 periode pertama ini membuat Gubernur
Jenderal van der Capellen di Batavia merasa terhina. Untuk menutupi aib yang
diderita pasukannya akibat kekalahan melawan Kesultanan Palembang
Darussalam, Gubernur Jenderal mengirim pasukan lagi ke Palembang. Pasukan
yang dikirim lebih lengkap dalam hal persenjataan dan jumlah pasukan
dibandingkan saat serangan pertama. SMB II telah menyadari kebiasaan dari
orang-orang Belanda yang tidak akan menyerah begitu saja terhadap penguasa
pribumi.

Pengalaman SMB II selama berurusan dengan orang-orang Belanda
membuatnya tahu bahwa akan ada serangan balik dari pihak Belanda, sehingga

SMB 1I telah menyiapkan strategi baru guna menghadapi musuh kelak. Strategi
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yang dipersiapkan oleh SMB II terutama di jalur perlintasan kapal-kapal di aliran
Sungai Musi. Strateginya berupa pembentangan tiga lapis cerucuk-cerucuk kayu
dari tepian di sebelah kiri hingga ke tepian disebelah kanan Sungai Musi sehingga
terlihat seolah-olah Sungai Musi terbendung oleh cerucuk-cerucuk kayu tersebut.
Selain mempersiapkan di jalur ait, SMB II juga menyiapkan benteng-benteng di
tepi muara Sungai Musi atau pintu masuk menuju kraton Kesultanan Palembang
Darussalam dengan persenjataan yang lebih banyak. Persiapan ini juga didukung
dengan adanya penempatan meriam-meriam di balik hutan sepanjang pinggiran
Sungai Musi yang nantinya meriam ini digunakan untuk menembaki kapal
Belanda yang akan melintas di Sungai Musi.

Perang Palembang tahap kedua dimulai pada tanggal 18 Oktober 1819.
Periode kedua ini, pasukan Belanda dibawah pimpinan Wolterbek seorang
panglima angkatan laut Hindia Belanda. Dalam serangan yang kedua, Wolterbek
membawa pasukan yang lebih besar jumlah personilnya serta persenjataan
dibandingkan pada saat serangan pertama. Meskipun membawa pasukan yang
sangat banyak, Wolterbek tidak mengetahui kondisi geografis dari Kesultanan
Palembang Darussalam terutama kondisi perairan Sungai Musi.

Kedatangan pasukan Hindia Belanda ini telah dinanti-nanti oleh pasukan
kraton yang telah siap siaga di sepanjang tepian Sungai Musi. Pertempuran yang
tidak berimbang pun terjadi, pasukan SMB II yang lebih menguasai medan
pertempuran dan telah menyiapkan strategi dengan matang dapat mengalahkan

pasukan Wolterbek yang secara jumlah personil dan senjata jauh lebih unggul dari
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pasukan SMB II. Pada pertempuran tahap kedua ini, pasukan Wolterbek justru
menjadi sasaran tembak dari pasukan SMB 1.

Tanggal 30 Oktober 1819, setelah bertahan dari serangan pasukan SMB
II selama kurang lebih 12 hari, Wolterbek mulai berlayar kembali menuju Batavia
tanpa sempat melihat kraton Kesultanan Palembang Darussalam. Kembalinya
Wolterbek ke Batavia menandakan berakhirnya perang di tahun 1819 antara
Kesultanan Palembang Darussalam dan dengan pemerintah Hindia Belanda.
Kekalahan pada perang periode kedua ini menimbulkan luka yang dalam bagi
Kerajaan Belanda dan Gubernur Jenderal di Batavia. Selama kurun waktu 1 tahun,
Belanda mengalami kekalahan dalam pertempuran. Namun, kemenangan yang
didapat oleh Kesultanan Palembang Darussalam membuat kesultanan ini dihargai
oleh kerajaan-kerajaan di sekitarnya.

Berakhirnya perang juga membawa berbagai dampak bagi lingkungan
Kesultanan Palembang Darussalam baik politik, militer, ekonomi dan sosial.
Dalam bidang politik, kemenangan ini menjadikan Kesultanan Palembang
Darussalam menjadi kesultanan yang tidak terikat dengan penguasa manapun baik
dalam hal pemerintahan maupun ekonomi. Serta adanya pergantian sultan setelah
perang berakhir membuat suasana baru dalam struktur pemerintahan di kraton.
Sementara di bidang militer, pasukan SMB II mendapatkan ilmu yang baru terkait
taktik dalam berperang memanfaatkan kondisi geografis ibukota Palembang.

Bidang ekonomi merupakan salah satu bidang yang sangat merasakan
akibat dari adanya perang Palembang. Namun, dengan berakhirnya perang

Palembang 1819, lambat laun perekonomian masyarakat di wilayah kesultanan
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mulai bangkit menuju kemakmuran. Kemenangan SMB II atas Belanda
berdampak pada bertambahnya wibawa dari SMB II di mata penduduknya. Para
penduduk semakin hormat dan segan terhadap sultan mereka. Hal ini tentu
merupakan salah satu dampak sosial yang diakibatkan dari perang Palembang
1819.

Setelah perang, SMB II berusaha memperbaiki kembali sistem
pemerintahannya. SMB II telah mempersiapkan langkah-langkah guna regenerasi
kepemimpinan di kesultanan. Pada bulan Desember 1819 SMB II dengan resmi
melantik putra mahkota yaitu Pangeran Ratu menjadi Sultan dengan gelar Sultan
Ahmad Najamuddin III, sementara SMB II mengangkat dirinya menjadi

susuhunan.
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